PEMERINTAH KABUPATEN RAJA AMPAT
SEKRETARIAT DAERAH

Alusret: Kompdeks Paoksmiodond (acso Bupew Kabupates Raje Ampa, Dk S¥ais Socs

VWaisal, 04 Agusulus 2026
Nomar : 000.F / S [¥T00

Lamp. : 1 (satu) TOR
Hal :UNDANGAN PESERTA

Kepada Yih.

(Deftar undangan terfamplr)
Di -

TBT'I"I-PIﬁ.
Dangan hormat,

Pemerintah Kabupaten Raja Ampat barkomitmen melakukan percepatan penyediaan data Orang
Asli Papua (OAP), agar program dan kegiatan yang menyasar OAP lebih tepat sasaran. Dalam
rangka hal tersebul Pemerintah Kabupaten bekerjasama dengan program SKALA akan
melaksanakan Lokakarya Pengembangan Sistem Pendataan Terpilah OAP Kabupaten
Raja Ampat Provinsi Papua Barat, dengan Ini kami Mengundang Bapak/lbu agar dapat hadir

pada:

Hari : Selasa - Rabu

Tanggal : 11-12 Aguslus 2026

Waktu :08.00 - 17.00 WIT

Tempat : Aula Bappeda Kabupaten Raja Ampal

Demikian permohonan inl kami sampaikan. Alas perhatian dan kesediaanya, kami ucapkan
tarima kasih.
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Peserta:

No | OPD/kampung Jumiah
1 | Sekda/Asisten Kab Raja Ampat 1
2 | Bappeda Kabupaten Raja Ampat 1
3 | Dinas Dukecapil Kabupaten Raja Ampalt 2
4 | Dinas DPMK Kabupaten Raja Ampat 2
5 | Dinas Kominfo Ksbupaten Raje Ampat 2
6 | Dinas Sosial Kabupten Raja Ampat i
7 | BPS Kabupaten Raja Ampat 2
8 | Bagian Hukum 1
9 | Bagian Pemenintahan 1
10 | Perwakilan Kepala Distrik 10

11 | Perwakilan Kampung 2

12 | Perwakilan Kelurahan 2

Total peserta 27
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LAMPIRAN Il TOR KEGIATAN

Term of Referance
Lokakarya Pengembangan Sistern Pendataan Terpilah OAP Kabupaten Raja Ampat
Waisal, 11-12 Agustus 2026

A. LATAR BELAKANG

Kesepakatan Timika Nomor 058/046/AKDH/2026 yang diselenggarakan pada Forum
Koordinasi Strategis Asosias| Kepala Daerah Se-Tanah Papua pada tanggal 1 Junl 2026
telah melahirkan 12 Kesepakatan, salah salu kesepakatan yang perlu segera ditindak
lanjuti adalah kesepakatan kesepufuh, yaitu: Mengoptimalkan pelaksanaan Program
Prioritas Strategis Bersama (PPSB) menuju prioritas Papua Sehat, Cerdas danProduktif,
dengan fokus pada: (1) Penyelesalan pendataan sosial ekonomi terpilah OAP dan non
QAP (2) Sekolah sepanjang harl, (3) Beasiswa Pendidikan bagi OAP, (4) Jaminan
Kesehatan OAP; dan (5) Perlindungan sosial bagi OAP yang rentan.

Sejalan dengan hal tersebut, Wakil Menteri Dalam Negeri (Wamendagn) Ribka Haluk
memastikan pendataan dan sensus Orang Asli Papua (OAP) menjadi langkah strategis
pemerintah dalam menyusun Kebljakan kesejahteraan masyarakat Papua. Data tersebut
juga akan menjadl dasar penguatan tata kelola dana Otonomi Khusus (Otsus) Papua
agar lebih tepat sasaran, sebagaimana arahan beliau pada Rapat Koordinasi (Rakor)
Data OAP se-Tanah Papua guna Mendukung implementasi Undang-Undang Otonomi
Khusus. Pendataan tersebut mejadi bagian dari ekosistem satu data yang diamanatkan
oleh Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2013 tentang Satu Data Indonesia dan
Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagrl) Nomor 5 Tahun 2024 tentang Satu Data
Pemerintahan Dalam Negeri (SDPDN]).

Dalam rangka mewujudkan pendataan OAP di Provinsi Papua Barat Daya, Pemerintah
Provinsi melalui Bapperida dan BP3OKP berkomitmen untuk mendorong percepatan
implementasinya, dengan melakukan kolaborasi yang strategis dengan mitra
pembangunan melalul program SKALA. Hal ini merupakan langkah strategis karena
SKALA (Sinergi dan Kolaborasi untuk Akselerasi Layanan Dasar) telash memulai
pendatzan sosial ekonomi OAP di beberapa daerah provinsi di lanah Papua, seperti
SIRIOS di Papua Selatan, SIOPAPUA di Papua, SAIK+ di Papua Barat dan SIOPADA di
Papua Barat daya. Salain itu, 3 (tiga) darl 6 (enam) Kabupaten/Kota di Papua Baral Daya
telah memiliki dari terpilah OAP yaitu Maybrat (cakupan pendataan = 98%), Raja Ampat
{cakupan pendataan = 40%), dan Kabupaten Scorong (cakupan pendataan = 30%).

Untuk melakukan (refresh) pendataan sosial ekonomi QAP di Provinsi Papua Barat Daya,
maka Pemerintah Provinsi Papua Barat Daya bersama dengan BP3OKP akan memulal
pendataan di Kabupaten Raja Ampat dan dilanjutkan di Kabupaten/Kota Lainnya.
Mengingat pendataan OAP berada pada wilayah kab/kota dan kampung, maka
dibutuhkan komitmen yang kuat dari Bupatifwalikota serta Gubemur untuk mewujudkan
cakupan pendataan sosial ekonomi OAP dengan target 100%. Adapun tahapan yang
akan dilakukan dalam proses pendataan adalah: (1) Komitmen Pimpinan Daerah, (2)
Pelembagaan pendataan OAP (Kebljakan, PTO, Tim dil), (3} Penggaran bersama
(Provinsi, Kab/Kota, Kampung), (4). Pelatihan Kader/Enumerator, (5) Pengembangan
Sistem Aplikasi yang adaptif, (8) Sensus/pendataan di kampung, (7) Pemutakhiran data,
serta (8) Monitoring dan evaluasi.
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Untuk memulal pendataan sosial ekonomi OAP di Kabupaten Raja Ampat, maka
Pemerintah Provinsi dan BP3OKP bersama Pemerintah Kabupaten Raja Ampat akan
melakukan sosialisasi dan pengembangan kelembagaan data pilah OAP dengan
dukungan program SKALA melalui kegiatan “Lokakarya Pengembangan Sistem Data
Pliah sosial Ekonoml OAP Kabupaten Raja Ampat”.

B. TUJUAN

Mengembangkan sistem dan kelembagaan data sosial ekonomi QAP dalam mendukung
penyelenggaraan otonomi khusus yang sesual dengan konteks lokal Kabupaten Raja
Ampat Secara khusus kegiatan ini akan memberikan pengetahuan kepada OPD, Distrik

dan Kampung tentang cara kerja pendataan sosial ekonomi yang terintegrasi dukcapil
dan BPS.

C. HASIL YANG DIHARAPKAN

1) Meningkatnya pemahaman peserta tentang kebijakan Provinsi dan BP3OKP dalam
mendukung percepatan Pendataan Terpilah Sosial Ekonomi CAP.di Papua Barat
Daya;

2] Meningkatnya kapasitas OPD, distrik, kelurahan, dan kampung dalam
menggunakan aplikas| melalul simulasi pendataan dan pengisian data by name by
gddress,

3) Teridentifikasinya kebutuhan kelembagaan, regulasi, infrastruktur, desain tata
kelola, serta skema pembiayaan yang diperiukan untuk implementasl Sistem
Pendataan Terpilah OAP di Kabupatan Raja Ampat,

4) Diperolehnya masukan teknis terhadap pengembangan aplikasl Sistem
Pendataan Terpilah OAP, termasuk variabel data, kebutuhan pengguna, mekanisme
keamanan data, dan skema bagi pakai data.

§) Tersusunnya rekomendasi awal pengembangan kelembagaan dan implementasi
Sistem Pendataan Terpilah OAP, termasuk rencana findak lanjut yang disepakati
bersama sebagai dasar pelaksanaan pendataan di Kabupaten Raja Ampat.

D. PROSES PELAKSANAAN

Kegiatan akan dilaksanakan selama 2 (dua) har| penuh dengan melibatkan narasumber
dari Kementerian Bappenas, Pemerintah Provinsl dan TA SKALA. Kegiatan hari pertama
akan fokus pada paparan materi kebijakan dan sosialisasi mekanisme kerja pendataan
OAP yang dilakukan menggunakan aplikasi SIOPADA, sedangkan kegiatan hari Kedua
akan fokus pada menggall input subtansi dan teknis darl OPD, Distrik dan Kampung
tentang PTO, TIM, Kader, anggaran dil

E. NARASUMBER, FASILITATOR, PESERTA
Narasumber: {4 orang)

1. BAPPENAS (hadir secara online)

2. Bupali Kabupaten Raja Ampat

3. Kepala Bapperida Provinsi Papua Barat Daya
4, Kepala BP3OKP Provinsi Papua Barat Daya
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Fasilitator/moderator: (13 orang)

Kepala Bappeda Kabupaten Raja Ampat

Kepala Bidang Sosbud Bappeda Kabupaten Raja Ampat
Kabid PMK Didukcapll Provinsi Papua Barat Daya
DPMK Kabupaten Raja Ampal

TA SKALA - | Made Linggawijaya

TA SKALA - Ana Rossika

SKALA - Muhammad Syarifudin

SHKALA = [Desirius Bir, Kurmiawan, Gunawan)

. Panitia, 1 orang

10. Permbawa Acara (MC), 1 orang

11.Note taker {Notulis), 1 orang

o ol LBl B

Peseita:
No | OPD/kampung Jumilah | Keterangan
1 | Sekda/Asisten Kab Raja Ampat 1
2 | Bappeda Kabupaten Raja Ampat 4
3 | Dinas Dukcapil Kabupaten Raja Ampat 2
4 | Dinas DPMK Kabupaten Raja Ampat 2
b | Dinas Kominfa Kabupaten Raja Ampat 2
6 | Dinas Sosial Kabupten Raja Ampat 2
7 | BPS Kabupaten Raja Ampat 2
B | Bagian Hukum 1
9 | Bagian Pemerintahan 1
10 | Perwalilan Kepala Distrik 10
11 | Perwakilan Kampung 2
12 | Perwakilan Kelurahan 2
Total peserta 27
F. WAKTU DAN TEMPAT
Kegiatan Ini akan dilaksanakan pada:
Hari/Tanggal : 11-12 Agustus 2028
Waktu : 09.00 -16.30 WIT
Tempal » Aula Bappeda Kabupaten Raja Ampat
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G. AGENDA
Tanggal dan Kegiatan Narasumber dan Fasilitator
Waktu
Selasa, 11 Agustus 2026
08.00 - 08.30 | Registras| Peseria Tim Bappeda Kab Raja Ampal
08.30-09.00 | Pembukaan:
{30 menit)
1. Sambutan dari Kepala Bapperida Provins! Sekertaris Bapperida Provinsl
Papua Barat Daya Papua Barat Daya
2. Pengantar dari Program SKALA Kemitraan | Spesialist Engagement SKALA
Australia Indongsia Program SKALA
3. Sambulan dan Pembukaan Kegiatan oleh Bupati/Sekda Kabupaten Raja
Bupati"'SEKDA Kabupaten Raja Ampat Ampat
09.00 - 08.30 | Break/snack
08.30 - 11.30 | Mater - Panel Moderator; Kepala Bappada
{120 menit) Kab. Raja Ampat
1. Kebijakan nasional dalam rangka BAFFENAS R|
percepatan pendataan lerpilah QAP untuk
mendukung penyelenggaraan OTSUS di
Tanah Papua
2. Langkah strategis BP3OKP dalam Kepala BPIOKP PBED
percepatan pandalaan sosial akonomi OAP
di PBD dengan mekanisme PPSB
3. Pentingnya penyedizan data terpilah OAP Sekerlaris Bapperida Provinsi
untuk unfuk mendukung perencanaan Papua Barat Daya
pembangunan mulal dan Kampung,
Kelurahan, Distrik, Kabupaten, Provingi
4. Kebljakan Permerintah Kabupaten Raja Bupati Raja Ampat
Ampat dalam percepatan implamenias]
KESEPAKATAN TIMIKA - Pendataan QAP
11.30-12.30 | Pengenalan Sistem Pendatsan Terpilah OAP; | SKALA — M. Syarif
60 it
{0t magl) 1. Karakteristik sistem
2. Kedudukan /nilal Strategis Sistem
Pendataan Terpilah OAP dalam mendukung
pembangunan Kabupaten Raja Ampat
3. Filur dan variabal data
4, Demo pemanfaatan data dalam SIOPADA
barbasis studi kasus
12.30-13.30 | ISHOMA
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Tanggal dan Marasumber dan Fasilitator
Waktu Keglatan
13.30 - 15.00 | Pelembagaan Sistem Pendataan Terpilah g SKALA-M. Syarif
{90 manit) OAP: b, TASKALA- | Made
, Linggawijaya
2. gambaran umum siklus penyelenggaraan g. TASKALA - Ana Rossika
Sistem Pendalaan Terpilah OAP d. SKALA PBD - Kurniawan
3. kebutuhan penyiapan regulasi 8. Bappeda
4. skenario pembentukan organisasi
penyslenggara Sistem Pendataan Terpilah
QAP
5. skenario perencanaan dan penganggaran
6. positioning dukungan SKALA dalam
Implementasi Sistem Pendataan Terpilah
QAP
15.00- 1530 | Break/snack
15.30- 1630 | Pelembagaan Sistem Pendataan Terpilah a TASKALA-|Made
(50 menit) OAP [lanjutan): Linggawijaya
b. TASKALA-Ana Rossika
7. =kenario penguatan peran distrik, kampung, |c. SKALA PBD - Kumiawan
kelurahan dan kader dalam percapatan d. Bappeda
pendataan Sistem Pendataan Terpitah QAP | e DPMK
'Rabu, 12 Agustus 2026
09.00-10.00 | Kebutuhan Infrastruktur Sistem Pendataan a. SKALA-M. Syanil
) Terpilah OAP b. SKALA PBD - Kumiawan
(60 menit) c. Bappeda
d. Kominlo
10.00 - 10.30 | Break/=nack
10,30 - 11.30 | Keamanan Data dan Bagi Pakai Data Sistam | a. SKALA - M. Syaril
) Pondataan Terpilah OAP: b. SKALA PBD — Kumiawan
{80 menit) | 1 keamanan jaringan dan data c. Dukeapil
2. ketentuan, prinsip dan mekanismea bagi pakai | d. Kominfo
data
3. mitigasl gangguan keamanan dan aplikas
11.30- 12.30 | Pembaglan Kelompok Simulasi: a. SKALA - M. Syanf
. 1. Pengenalan format pendataan b. TA SKALA- | Mads
(60menit) | 2 Simulasi pengisian data by name by address Linggawijaya
{menggunakan akun dummy) c. TA SKALA - Ana Rossika
3. Brainstorming usulan nama'branding Sistem | d. SKALA PBD - Kumiawan
Pendataan Terpilah OAP Raja Ampat e. Bappeda
12.30-13.30 | ISHOMA
13.30-14.00 | Pembagian Kelompok Simulasi (lanjutan}: a, SKALA - M. Syarif
1. Pengenalan format pendataan b. TA SKALA- | Made
(30 menit) |2 Simulasi pengisian data by name by address

Linggawijaya

{menggunakan akun durmmy) ¢. TA SKALA-Ana Rossika
3. Brainstorming usulan nama'branding Sistem | d. SKALA PBD - Kumiawan
Pendataan Terpllah OAP Raja Ampat e. Bappeda
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Tanggal dan
Waktu Kegiatan Narasumbar dan Fasilitator

14:00 — 15:00 | Pemaparan Sotiap Kelompok Berdasarkan Bappeda

Hasll Simulasi
(60 menit)

15.00-1515 | Boak/snack

15.16-16.30 | Penyepakatan Rencana Tindak Lanjut dan Bappeda, DPMK
Penandatanganan Berita Acara Kesepakatan
Barsama

15.30-16.00 | Penutupan Bappeda Kabupaten Raja

Ampat
H. PENUTUP

Biaya untuk Workshop inl adalah sharing budget antara SKALA dan Pemerintah
Kabupaten Raja Ampat. SKALA akan Menanggung : Paket meeling, biaya narasumber
dari Provinsi PBD dan Transpolasi lokal peserta menggunakan SPPD atau sumber biaya
lainya.

Kerangka Acuan Kerja (KAK) ini menjadi dasar bagi SKALA, Bapperida Provinsi Papua
Barat Daya dan Bappeda Kabupaten Raja Ampat dalam pelaksanaan kegiatan ini.
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